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IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK
UNTUK MENINGKATKAN AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR
MAHASISWA

Syaad Patmanthara

Abstrak: Untuk peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia, perlu dibuat terobosan baru
terus dilakukan pada proses pembelajaran. Upaya itu antara lain dalam pengelolaan
pembelajaran, peningkatan sumber daya tenaga pendidikan, pengembangan materi ajar, serta
paradigma pembelajaran baru dengan menerapkan model-model pembelajaran yang inovatif.
Pada pelaksanaan kegiatan praktikum Pembelajaran Berbantuan TIK (PBTIK) di Prodi
Pendidikan Teknik Elektro Fakultas Teknik (FT) dilakukan besama-sama dengan proses proses
pembelajaran teori dalam kelas. Sehingga kegiatan praktikum dilaksanakan lebih sedikit dari
pada teori, dan juga waktu dalam pelaksanaan praktikum membutuhkan yang panjang. Hal
tersebut mempengaruhi aktivitas dan hasil belajar mahasiswa. Oleh karena itu perlu dilakukan
pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar mahasiswa. Jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Model yang digunakan adalah model
pembelajaran berbasis proyek. Subjek dari penelitian ini adalah mahasiswa kelas off D prodi
Pendidikan Teknik Elektro (PTE) yang berjumlah 41 orang. Tujuan dari penelitian ini adalah
meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar Matakuliah PBTIK mahasiswa Semester V
Prodi Pendidikan Teknik Elektro Fakultas Teknik. Instrumen penelitian yang digunakan adalah
lembar observasi pelaksanaan pembelajaran dan tes tulis. Penelitian dilakukan dalam 2 siklus.
Masing-masing siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan
refleksi. Aktivitas belajar mahasiswa mengalami peningkatan. Tulisan ini dapat disimpulkan
implementasi model pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan aktivitas belajar
mahasiswa, dapat meningkatkan hasil belajar aspek pengetahuan mahasiswa, meningkatkan
hasil belajar aspek sikap mahasiswa matakuliah, serta meningkatkan hasil belajar aspek
keterampilan mahasiswa pada matakuliah PBTIK.

Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Proyek, aktivitas belajar, hasil belajar

Pendidikan kejuruan adalah program
pendidikan terorganisasi yang secara
langsung berkaitan dengan penyiapan in-
dividu memasuki dunia kerja (Calhoun
dan Finch, 1982: 2). Salah satu kriteria
yang harus dimiliki oleh pendidikan ke-
juruan adalah orientasi kinerja individu
dalam dunia kerja sesuai kebutuhan nyata
di lapangan (Finch dan Crunkilton, 1989:
12; Billet: 2011: 26). pendidikan kejuruan
memiliki karakteristik yang perlu diper-
hatikan dalam penyelenggaraanya, yaitu:
(1) penekanan pada ranah psikomotorik,
(2) kesesuaian dengan perkembangan tek-
nologi, dan (3) orientasi pada bidang pe-
kerjaan. (Sonhaji, 2013:156).

Terkait hal tersebut perlunya mengu-
payakan peningkatan kualitas pembela-
jaran di Perguruan Tinggi. Berbagai tero-
bosan baru terus dilakukan oleh dosen di
UM. Upaya itu antara lain dalam peng-
elolaan pembelajaran, peningkatan tenaga
pendidikan, pengembangan materi ajar,
serta pengembangan paradigma baru
dengan model pembelajaran yang meng-
aktifkan mahasiswa.

Kegiatan pembelajaran merupakan
proses yang melibatkan dosen dan
mahasiswa untuk mencapai suatu tujuan
pendidikan. Dosen berperan penting da-
lam kegiatan belajar mengajar. Dosen
tidak hanya sebatas penyampai materi
saja, melainkan dosen juga memiliki peran
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dalam merencanakan pembelajaran, me-
laksakan pembelajaran dan evaluasi pem-
belajaran, dengan menerapkan model
pembelajaran yang tepat untuk para maha-
siswa.

Proses pembelajaran yang terjadi saat
ini adalah masih menggunakan model
pembelajaran konvensional. Dosen ba-
nyak memberikan ceramah sedangkan
mahasiswa hanya mendengarkan dan
mencatat materi yang disampaikan oleh
dosen di dalam kelas. Hal ini membuat
mahasiswa cenderung bosan dengan pro-
ses pembelajaran yang diberikan oleh
Dosen, apalagi matakuliah PBTIK ini ma-
takuliah teori dengan menerapkan prak-
tikum. Hal ini berdampak pada kurang-
nya gairah mahasiswa dalam mengikuti
proses belajar pembelajaran.

Setelah melakukan kegiatan pem-
belajaran secara langsung bersama dosen
matakuliah Pembelajaran berbantuan Tek-
nik Informatika Komputer (PBTIK),
informasi yang didapatkan adalah bahwa
proses pembelajaran yang digunakan oleh
dosen masih menggunakan model kon-
vensional. Meskipun dalam pada rancang-
an pembelajaran sudah menerapkan
pembelajaran mahasiswa aktif, tetapi
kurikulum yang diterapkan pada proses
pembelajarannya masih menggunakan
model ceramah. Dosen banyak memberi-
kan ceramah dan mahasiswa hanya men-
dengarkan kemudian mencatat materi
yang disampaikan oleh dosen. Sehingga
sebagai dampaknya, mahasiswa kurang
bisa aktif dalam proses pembelajaran yang
terjadi, sehingga kegiatan praktikum di
ruangan praktek yang dilakukan juga
kurang maksimal.

Pada matakuliah PBTIK proses masih
diberlakukan model konvensional. Dosen
terlalu banyak ceramah dalam
penyampaian materi, sedangkan maha-
siswa hanya mendengarkan dan mencatat
apa yang disampaikan oleh dosen. Di a-
khir penyampaian materi, dosen mem-
berikan kesempatan mahasiswa untuk

bertanya. Tetapi mahasiswa kurang ber-
gairah dan menjadi tidak aktif bertanya.
Kegiatan praktikum kurang bisa optimal
karena dilakukan di sela-sela kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan meto-
de yang membosankan. Dalam proses
pembelajaran mahasiswa sangat sulit
untuk bersikap proaktif, hal ini dika-
renakan metode pembelajaran yang
diterapkan kurang bisa memberikan dam-
pak proaktif pada mahasiswa. Ketika
mahasiswa belum memahami materi, me-
reka hanya diam dan terkesan malu-malu
untuk bertanya. Dampaknya terlihat pada
hasil pemahaman mahasiswa yang kurang
terhadap materi yang disampaikan dosen.
Hal ini dibuktikan dari nilai hasil belajar
yang didapatkan mahasiswa banyak yang
belum memenuhi kriteria minimum, ar-
tinya masih di bawah standar yang dite-
tapkan. Berdasarkan permasalahan di atas,
maka diperlukan penelitian tindakan kelas
yang bertujuan untuk mengetahui: 1)
apakah penerapan pembelajaran berbasis
proyek dapat meningkatkan aktivitas
belajar?, 2) apakah penerapan pembe-
lajaran berbasis proyek dapat mening-
katkan hasil belajar mahasiswa?, 3) apa-
kah penerapan pembelajaran berbasis pro-
yek dapat meningkatkan hasil belajar pada
sikap? dan 4) apakah penerapan pembe-
lajaran berbasis proyek dapat mening-
katkan hasil belajar pada keterampilan?
Penerapan pembelajaran berbasis proyek
merupakan sebuah model pembelajaran
dimana mahasiswa mengerjakan sebuah
proyek untuk mendapatkan pemahaman
terhadap materi yang terkandung dalam
proyek yang sedang dikerjakan (Kam-
di,2009). Model pembelajaran berbasis
proyek mungkin sekali diterapkan pada
matakuliah PBTIK karena pada mata-
kuliah ini mahasiswa dituntut untuk dapat
mengimplementasikan hasil belajar yang
didapatkannya selama proses pembela-
jaran dengan membuat sebuah produk
(Wena,2011). Dengan menggunakan mo-
del ini mahasiswa akan banyak melakukan
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aktivitas belajar. Proses pembelajaran ber-
basis proyek diharapkan akan mampu me-
rangsang aktivitas belajar mahasiswa dan
meningkatkan pemahaman mahasiswa
terhadap materi yang disampaikan oleh
dosen. Selain itu hasil belajar mahasiswa
juga diharapkan akan meningkat dengan
penerapan model pembelajaran ini.

METODE

Pendekatan yang digunakan adalah
penelitian tindakan kelas (PTK) pada
mahasiswa off D Prodi PTE semester V
untuk matakuliah PBTIK. Hal ini dimak-
sudkan karena dosen lebih mengetahui
keadaan serta permasalahan yang lebih
nyata di dalam kelas. Dalam penelitian ini
dilakukan menggunakan model yang
dikemukakan oleh Kurt dan Lewin. Setiap
siklus terdiri dari perencanaan (plan),
tindakan (act), pengamatan (observe),
refleksi (reflect).

Alasan memilih model ini karena
model PTK yang dikembangkan oleh Kurt
dan Lewin ini mudah untuk diterapkan.
Tahapan pada setiap siklus jelas dan
mudah untuk dipahami dan diterapkan.

1. Perencanaan Tindakan

Tahapan ini menjelaskan tentang apa,
mengapa, kapan, dimana, oleh siapa, dan
bagaimana tindakan tersebut dilakukan.
Kegiatan perencanaan pada PTK ini
dilakukan dengan menyusun rencana pe-
laksanaan pembelajaran (RPP) dengan
menerapkan model pembelajaran berbasis
proyek dan membuat perangkat pembe-
lajaran serta penyusunan instrumen peni-
laian.

2. Pelaksanaan Tindakan

Tahap kedua dari penelitian ini,
melaksanakan rangcangan pembelajaran
berbasis proyek yang telah dibuat di-
tetapkan. Dalam tahap pelaksanaan pem-
belajaran ini harus sesuai dengan apa yang
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telah direncanakan.

3. Pengamatan

Pengamatan yang dilakukan pada
tahap ini peneliti melakukan pengamatan
ketika pelaksanaan tindakan berlangsung.
Pada tahap ini memiliki fungsi mendo-
kumentasi tindakan yang telah diberikan
kepada mahasiswa. Setiap proses yang
terjadi dicatat oleh pengamat pada lembar
pengamatan yang nantinya digunakan
dalam pengolahan data hasil.

4. Refleksi

Tahap keempat adalah tahapan
refleksi. Peneliti mengemukakan kembali
apa yang sudah didapatkan selama pelak-
sanaan tindakan. Dalam kegiatan refleksi
peneliti melakukan sebuah evaluasi meng-
enai kelebihan dan kekurangan ketika me-
lakukan tindakan dan membuat rancangan
tindakan berikutnya.

Untuk mengetahui adanya
peningkatan atau tidak, penelitian tinda-
kan kelas dilaksanan lebih dari 1 siklus.
Jika sudah diketahui kelebihan dan keku-
rangan tindakan pada siklus pertama, pe-
neliti akan merancang tindakan pada
siklus kedua.

Pengamatan Awal

Pengamatan  awal  dilaksanakan
dengan tujuan untuk mengetahui masalah
dan kekurangan yang terjadi selama
proses pembelajaran matakuliah PBTIK.
Pengamatan dilakukan dengan cara meng-
ajar langsung di kelas matakuliah PBTIK
serta mahasiswa selama proses pembela-
jaran berlangsung.

Siklus I
a. Perencaan Tindakan I

Mengacu pada hasil pembelajaran dan
pengamatan awal yang telah dilaku-kan.
Dosen merencanakan tindakan yang akan
dilakukan pada siklus I yaitu model
pembelajaran proyek. Menetapkan dan
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merumuskan rancangan tindakan yang

meliputi:

1) Dosen matakuliah PBTIK untuk
menentukan pokok bahasan yang
akan  dipilih  untuk  penelitian
tindakan.

2) Menyusun rencana pelaksanaan pem-
belajaran (RPP) mengenai skenario
pembelajaran yang akan dilakukan di
kelas sesuai dengan model pembela-
jaran berbasis proyek.

3) Menyiapkan format penilaian proses
dan catatan lapangan.

4) Menyusun soal tes tertulis untuk
menilai hasil akhir pembelajaran.

b. Pelaksanaan Tindakan I dan
Pengamatan Siklus I
Pelaksanaan tindakan dan pengama-

tan siklus 1 sesuai dengan perencanaan
yang sudah dibuat sebelum-nya. Pembe-
lajaran yang diterapkan meng-gunakan
model pembelajaran proyek. Dosen pre-
sentasi materi, kemudian mahasiswa di-
berikan kesempatan untuk menanya-kan
mengenai materi yang belum dipa-hami.
Kemudian dosen memberikan tugas pro-
yek untuk dikerjakan mahasiswa saat itu
juga setelah pemberian materi oleh dosen
selesai dilakukan. Setelah selesai dosen
dapat memberikan tes tertulis untuk
mengukur hasil belajar mahasiswa dalam
aspek pengetahuan. Selama pembelajaran
berlangsung Dosen juga melaksankan
pengamatan keaktivan mahasiswa dan
untuk mengukur hasil belajar pada aspek
sikap dan keterampilan mahasiswa. Peng-
ukuran dilaksanakan dengan cara mengisi
formulir yang sudah disiapkan sebelum-
nya.

c. Refleksi Siklus I
Tahapan refleksi pada siklus 1 adalah
sebagai berikut:
1) Mendeskrisikan hasil sesuai data yang
diperoleh selama tindakan dan
pengamatan berlangsung.

2) Catatan lapangan hasil pengamatan
dimasukkan ke dalam format yang
sudah disediakan secara sistematis.
Format pengamatan kemudian dikaji
dan diresapi kembali untuk menda-
patkan hasil yang kemudian dijadikan
hasil untuk merevisi rencana pada
siklus II

3) Merevisi kekurangan rencana pelak-
sanaan pembelajaran untuk menda-
patkan hasil yang terbaik.

4) Analisis hasil belajar sesuai dengan
kriteria minimal.

5) Mengkaji hasil dari siklus I, sehingga
diketahui kelebihan dan kekurangan
tindakan pada siklus 1. Hasil refleksi
ini dijadikan pedoman untuk menyu-
sun rencana pelaksanaan tindakan pa-
da siklus II.

Refleksi dilakukan untuk mengetahui
hasil dari tindakan yang dilakukan. Tahap
refleksi meliputi memahami, menjelaskan,
dan menyimpulkan data. Dan hasil dari
refleksi pada siklus I dijadikan pedoman
untuk merencanakan tindakan pada siklus
Il sehingga akan diperoleh hasil yang
lebih baik.

Siklus IT
a. Perencaan Tindakan II
Tahapan perencanaan siklus 1I

berdasarkan pada hasil refleksi siklus I:

1) Dosen mata pelajaran Matakuliah
PBTIK untuk menentukan pokok
bahasan yang akan dipilih untuk
penelitian tindakan.

2) Menyusun rencana pelaksanaan pem-
belajaran (RPP) mengenai skenario
pembelajaran yang akan dilakukan di
kelas sesuai dengan model pembela-
jaran berbasis proyek.

3) Menyiapkan format penilaian proses
dan catatan lapangan.

4) Menyusun soal tes tertulis untuk
menilai hasil akhir pembelajaran.
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b. Pelaksanaan Tindakan II dan

Pengamatan Siklus II

Pelaksanaan tindakan dan pengama-
tan siklus II sesuai dengan perencanaan
yang sudah dibuat berdasarkan hasil
refleksi pada siklus I. Pembelajaran yang
diterapkan menggunakan model pem-
belajaran proyek. Dosen presentasi mate-
ri, kemudian mahasiswa diberikan ke-
sempatan untuk menanyakan mengenai
materi yang belum dipahami. Kemudian
dosen memberikan tugas proyek untuk
dikerjakan mahasiswa saat itu juga sete-
lah pemberian materi oleh dosen selesai
dilakukan. Setelah selesai dosen dapat
memberikan tes tertulis untuk mengukur
hasil belajar mahasiswa dalam aspek
pengetahuan. Selama pembelajaran ber-
langsung dosen juga melaksankan peng-
amatan keaktivan mahasiswa dan untuk
mengukur hasil belajar pada aspek sikap
dan keterampilan mahasiswa. Pengukuran
dilaksanakan dengan cara mengisi formu-
lir yang sudah disiapkan sebelumnya.

c. Refleksi Siklus IT
Tahapan refleksi pada siklus II adalah

sebagai berikut:

1) Mendeskripsikan hasil sesuai data
yang diperoleh selama tindakan dan
pengamatan berlangsung.

2) Catatan lapangan hasil pengamatan
dimasukkan ke dalam format yang su-
dah disediakan secara sistematis. For-
mat pengamatan kemudian dikaji.

3) Merevisi kekurangan rencana pelak-
sanaan pembelajaran untuk menda-
patkan hasil yang terbaik.

4) Analisis hasil belajar sesuai dengan
kriteria minimal yang telah ditentu-
kan.

5) Mengkaji hasil dari siklus II, sehingga
diketahui kelebihan dan kekurangan
tindakan pada siklus II. Hasil refleksi
ini dijadikan pedoman .
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Implementasi Pembelajaran Berbasis
Proyek

Refleksi dilakukan untuk mengetahui
hasil dari tindakan yang dilakukan. Tahap
refleksi meliputi memahami, menjelaskan,
dan menyimpulkan data. Setelah mela-
kukan analisis data didapatkan perban-
dingan aktivitas belajar pada siklus I,
siklus II, setelah menggunakan model
pembelajaran berbasis proyek. Perban-
dingan data tersebut dapat dilihat pada
Gambar 1.
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Gambar 1 Grafik Perbandingan Aktivitas
Belajar pada penerapan PjBL

Berdasarkan ~ Gambar 1  dapat
diketahui bahwa terjadi peningkatan
aktivitas belajar antara siklus I, dan siklus
II. Pada siklus I sebesar 78,79%, pada
siklus II sebesar 86,67%. Peningkatan ini
terjadi  karena  perbaikan  tindakan
pembelajaran oleh Dosen setiap siklus.
Terlihat pada siklus pertama persentase-
nya rendah dikarenakan Sedangkan keku-
rangan pada mahasiswa yaitu mahasiswa
belum mengetahui model pembelajaran
berbasis proyek. Mahasiswa belum ter-
biasa berdiskusi dan presentasi di depan
kelas. Dalam proses belajar mereka masih
kurang perhatian terhadap dosen. dalam
menyampaiakan pendapat atau presentasi
mereka masih terkesan malu-malu dan
ogah-ogahan sehingga dosen harus men-
dorong dan memberikan motivasi kepada
mahasiswa supaya mau maju ke depan
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untuk menyampaiakan kesimpulan pem-
belajaran.

Pada siklus II mahasiswa sudah terbi-
asa dengan penerapan model pembelaja-
ran berbasis proyek ini. Mahasiswa sudah
terlibat aktif dalam pembelajaran ber-basis
proyek dan berdiskusi dengan kelompok-
nya. Pada akhir pembelajaran sudah ba-
nyak antusias mahasiswa untuk menyam-
paikan kesimpulan secara umum menge-
nai pelajaran yang telah disampaikan oleh
Dosen. Sehingga terjadi peningkatan per-
sentase terjadi pada siklus II.

Teori yang kemukakan oleh Waras
Kamdi dalam makalahnya Pembelajaran
Berbasis Proyek (Project Based Learning)
yang disajikan pada Workshop Imple-
mentasi Pembelajaran Berbasis Proyek
(Project Based Learning) Bagi Dosen
Fakultas Teknik Universitas Negeri Ma-
lang bahwa tahapan pembelajaran berbasis
proyek dapat meningkatkan aktivitas bela-
jar dan hasil belajar mahasiswa.

Oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran
berbasis proyek dapat meningkatkan akti-
vitas belajar mahasiswa. Karena dengan
adanya model pembelajaran ini maha-
siswa dituntut untuk aktif kerja proyek
untuk mencapai kompetensi dasar yang
harus dicapai.

2. Hasil Belajar Mahasiswa pada Im-
plementasi Model Pembelajaran
Berbasis Proyek

a. Hasil Belajar
Pengetahuan

pada Aspek
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Gambar 2 Grafik Perbandingan Hasil
Belajar Aspek Pengetahuan

Terlihat pada Gambar 2 bahwa terjadi
peningkatan dari siklus I, dan siklus II.
Pada siklus I nilai rata-rata mahasiswa
adalah 74,39% dengan persentase ketun-
tasan sebesar 72,73%. Pada siklus II ter-
dapat peningkatan dibandingkan dengan
siklus II, nilai rata-rata mahasiswa adalah
82,27% dengan persentase ketuntasan
belajar sebesar 84,88%. Melihat dari si-
klus I dan II hasil belajar dan ketuntasan
belajar mahasiswa pada matakuliah PB-
TIK mengalami peningkatan. Hal ini juga
didukung hasil penelitian bahwa pembe-
lajaran berbasis proyek dapat meningkat-
kan hasil belajar TIK di SMA (Marina
Azizah, 2013)

b. Hasil Belajar pada Aspek Sikap
Hasil belajar pada aspek sikap dida-
patkan pada siklus I, siklus II.
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Gambar 3 Grafik Perbandingan Hasil
Belajar Aspek Sikap

Pada Gambar 3 terlihat bahwa hasil
belajar pada aspek sikap mahasiswa me-
ningkat setiap siklus. Pada siklus I memi-
liki persentase sebesar 77,37%, siklus II
sebesar 82,77%.

c. Hasil Belajar pada Aspek Keteram-

pilan
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Siklu§iklus 11

Gambar 4 Perbandingan Hasil Belajar
Aspek Keterampilan
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Pada Gambar 4 terlihat jika terjadi
peningkatan hasil belajar pada aspek
keterampilan. Hasil belajar aspek kete-
rampilan siklus I memiliki persentase
sebesar 78,18%, siklus II sebesar 86,67%.
Peningkatan tersebut terjadi berkat adanya
peningkatan aktivitas belajar mahasiswa.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan pada Off D Semester V
Prodi Pendidikan Teknik Elektro FT
dalam menerapkan model pembelajaran
berbasis proyek, dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Penerapan model  pembelajaran
berbasis proyek dapat meningkatkan
aktivitas belajar mahasiswa pada
matakuliah PBTIK.

2. Penerapan model  pembelajaran
berbasis proyek dapat meningkatkan
hasil belajar aspek pengetahuan
mahasiswa pada matakuliah PBTIK.

3. Penerapan model pembelajaran ber-
basis proyek dapat meningkatkan ha-
sil belajar aspek sikap mahasiswa ma-
takuliah PBTIK .

4. Penerapan model pembelajaran ber-
basis proyek dapat meningkatkan ha-
sil belajar aspek keterampilan maha-
siswa pada matakuliah PBTIK.

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan pada Off D Semester V
Prodi Pendidikan Teknik Elektro FT
dalam menerapkan model pembelajaran
berbasis proyek, dapat ditarik saran
sebagai berikut:

1. Model pembelajaran berbasis proyek
dapat dijadikan sebagai alternatif
model pembelajaran untuk mening-
katkan aktivitas belajar mahasiswa
khususnya mata pelajaran matakuliah
PBTIK.

2. Model pembelajaran berbasis proyek
dapat dijadikan sebagai alternatif
model pembelajaran untuk mening-
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katkan hasil belajar mahasiswa aspek
pengetahuan khususnya matakuliah
PBTIK.

3. Model pembelajaran berbasis proyek
dapat dijadikan sebagai alternatif
model pembelajaran untuk mening-
katkan hasil belajar mahasiswa aspek

sikap khususnya mata pelajaran
matakuliah PBTIK.

4. Model pembelajaran berbasis proyek
dapat dijadikan sebagai alternatif

model pembelajaran untuk mening-
katkan hasil belajar mahasiswa aspek
keterampilan khususnya matakuliah
PBTIK.
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